BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH
INKLUSI DI KOTA BATAM

VI.1. Konsep Makro
VI.1.1. Lokasi

Lokasi dari Sekolah Inklusi ini berada di Kecamatan Bengkong, Kota
Batam, Provinsi Kepulauan Riau. Kecamatan Bengkong memiliki luas
19.272 Ha, merupakan area pemukiman padat berdasarkan Rencana Tata
Ruang dan Tata Wilayah. Lokasi ini memiliki kebudayaan melayu yang
masih cukup terjaga yang dapat dilihat dari gaya arsitektur melayu yang
masih digunakan khususnya pada bangunan-bangunan pemerintahan,

pendidikan, dan fasilitas umum.

Gambar 6. 1. Lokasi kecamatan sekolah inklusi.

Sumber: Google Map.
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Lokasi dari site dengan luas 20.150m? dengan juga dekat dengan
bangunan pemerintahan yaitu puskesmas kantor kelurahan serta sekolah

negeri yang memiliki gaya arsitektur melayu serta terdapat banyak

perumahan di sekitar site.

Gambar 6. 2. Site dari sekolah inklusi beserta ukuran.
Sumber: Google map.
VI1.1.2. Site
Konsep dari site berasal dari data sintesa yang dilakukan pada
analisa tapak dan respon terhadap data yang ada pada site,
seperti tingkat kebisingan, orientasi bangunan, orientasi
matahari sehingga didapatkan penempatan bukaan dan shading,
arah pergerakkan angin yang dimana didapatkan penempatan
bangunan serta penempatan vegetasi yang tidak menghalangi
pergerakkan dari angin yang dimana menyesuaikan dari bentuk

gubahan hasil dari analisis visual dalam konsep panoptic.
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Gambar 6. 3. Sintesa analisis pada tapak.

Sumber: Analisa Penulis.

o KDB sebesar 60 % total luas site = 60% X 20.150m? =
12.090m?

e KLB sebesar 1 sehingga KLB sebesar 1x 20.150m?

e KDH sebesar minimal 10% sehingga KDH minimum
2.150m?

VI1.1.3. Zoning
Konsep zoning diperoleh berdasarkan respon dari data pada site,
dimana penempatan area pedestrian diletakkan pada area terluar
dari site yang dapat mengakomodasi pengguna bangunan yang
berjalan kaki untuk bisa sampai kedalam site dengan aman,
selain itu area hijau diletakkan disebelah area pedestrian agar

selain sebagai tempat peresapan, vegetasi pohon berfungsi
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sebagai peneduh para pengguna jalur pedestrian agar tidak
terkena panas matahari. Area parkir diletakkan pada bagian yang
dekat dengan gerbang masuk, area drop off dan gerbang keluar
dari site. Area pendukung diletakkan pada lokasi yang dekat
dengan pintu masuk agar kegiatan keluar dan masuk kedalam
sekolah oleh siswa dapat di awasi, sedangkan area belajar
ditempatkan pada lokasi terdalam dari site agar siswa terbebas
dari kebisingan dan pengaruh dari luar site sehingga

pembelajaran lebih kondusif.
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Gambar 6. 4. Zoning dari sekolah inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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VI1.1.4. Organisasi
VI1.1.4.1. Organisasi Ruang

Secara makro hubungan antar ruang pada sekolah inklusi

sebagai berikut:

ENTERANCE

|  AREAPARKIR

AREA DROP OFF

— EXIT

AREA SEKOLAH

AREA SERVICE

Gambar 6. 5. Skema makro Organisasi ruang sekolah inklusi.
Sumber: Analisa Penulis.

Organisasi ruang pada area sekolah secara mikro

berdasarkan analisa pada bab sebelumnya.
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Gambar 6. 6. Skema Mikro Area Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.

Skema dibawah merupakan skema organisasi ruang pada

area service berdasarkan analisa yang dilakukan di bab

sebelumnya.
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Gambar 6. 7. Skema Mikro Area Service pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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VI1.1.4.2. Pola Organisasi
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Gambar 6. 8. Pola organisasi pada sekolah inklusi.
Sumber: Analisa Penulis.
Bangunan sekolah inklusi ini menggunakan pola organisasi
ruang radial, diamana pola ini sesuai dengan hasil analisa
gubahan yang dilakukan dalam bab sebelumnya, dimana
pola ini memiliki pusat-pusat organisasi yaitu area

pengawasan dan terdabat linear-linear yang menyatukannya.
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VI1.1.5. Sirkulasi

FRONTAL

TIDAK LANGSUNG

Gambar 6. 9. Pola Sirkulasi secara makro pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.

Akses utama kedalam site berada pada bagian utara dari site yang

dimana merupakan jalan utama pada lokasi itu dan juga terdapat

akses yang sekunder pada bagian timur dan barat yang dapat

digunakan sebagai akses keluar yaitu sirkulasi sekunder bagian

timur dari site, karena lebih rendah tingkat kemacetannya. Area

parkir diletakkan pada bagian utara bagian kanan karena lokasinya

yang dekat dengan akses masuk dan keluar dari site.
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VI1.1.6. Vegetasi

Gambar 6. 10. Penempatan Vegetasi pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.

Vegetasi sebagian besar ditempatkan pada area terluar dari site,
yang dimana berfungsi sebagai pembatas antara luar dan dalam
site. Selain itu fungsi vegetasi mengurangi penyerapan panas
matahari pada perkerasan sehingga mengurangi panas dan
menghasilkan udara dingin yang dibantu oleh pergerakan angin
yang melewati pohon.

Penggunaan vegetasi pohon juga membantu penyerapan air
hujan yang didukung dengan memaksimalkan jumlah area yang
tidak mengalami perkerasan.
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V1.2. Konsep Mikro
V1.2.1. Besaran Ruang

Jenis Nama Ruang Jumlah | Kebutuhan
Kegiatan Ruang(m?)
Akademik e Kelas e 30 e 2160
e Laboratorium |e 1 e 96
Sains e 3 o 706
e Lapangan o 1 e 96
Olahraga o 1 e 08.84
e Lab.Komputer | e 1 e 309
e Perpustakaan |e 1 e 26.1
e Ruang Osis o 4 e 160
e Ruang
Diskusi
e Lavatory
Pengelola e Ruang Kepala | e 1 o 12
Sekolah e 1 o 24
e RuangWakil |e 1 o 7.2
Kepala o 1 e 96
Sekolah o 1 e 48
e RuangTamu |, 1 o 12
e Ruang Guru o 1 o 252
e RuangRapat | & 4 o 12
e Ruang . 1 o 24
Administrasi | |, e 25
e Ruang Tata
Usaha
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Ruang
Konseling
Ruang Arsip
Lavatory
Sosial Mushola 1 o 15272
Kantin 1 o 276
Koperasi 1 e 24
Service Gudang 1 e 80
Lavatory 1 e 75
Ruang Panel 1 e 9
Listrik 1 e 9
Ruang Pompa 1 o 1
Area Parkir
Total 4217.46
Area Parkir 2376

Table 6. 1. Besaran Ruang pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.

Dengan KDB sebesar 60% dari luas site yaitu 12.090m?

V1.2.2. Bentuk Ruang dan Material

Pada ruang penjagaan (ruang guru,ruang BK dan ruang staff),

didominasi dengan material kaca yang mengarah ke area yang

diawasi. Untuk material pada bagian sisi terluar, menggunakan

material dengan kemampuan absorb sehingga kebisingan dari

luar dapat diminimalisir.
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Gambar 6. 11. Efek penggunaan material kaca reflektif terhadap visual
Sumber: Analisa Penulis.
V1.2.3. Bentuk Massa
Konsep pada gubahan massa Sekolah Inklusi di Kota Batam
Menggunakan konsep panoptic, yang dimana menekankan akan
kenyamanan visual dan audio, sehingga didapatkan bentuk

gubahan seperti gambar dibawah.

Gambar 6. 12. Bentuk massa dari Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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Gambar 6. 13.gambar 3d Gubahan massa sekolah inklusi.

Sumber: Analisa penulis

VI1.2.4. Sirkulasi
VI1.24.1. Sirkulasi Vertikal
e Tangga

Lokasi dari tangga harus dekat dengan ruang penjaga/pengawas
dan visual dari ruang pengawas ke tangga tidak terhalangi,
sehingga dapat diawasi dengan maksimal, tangga juga

meminimalisir sudut-sudut tajam yang dapat membahayakan.
e Ramp

Ramp digunakan bagi siswa berkebutuhan khusus yang
menggunakan kursi roda dan tongkat untuk naik ke area yang
memiliki perbedaan level ketinggian, dan juga digunakan untuk
naik ke lantai lainnya yang dimana lokasinya harus sangat dekat
dengan ruang pengawas dan juga dapat dilihat oleh pengawas

107



sehingga pengawas dapat membantu siswa apabila butuh
bantuan. Permukaan dari ramp dibuat cukup kasar agar tidak

tergelincir apabila permukaan lantainya basah.
VI1.2.4.2.  Sirkulasi Horizontal

Dengan menempatkan area sirkulasi di sepanjang perbatasan
antara area bangunan dengan area terbuka yang masih
tertangkap ruang pengawasan sehingga jenis konfigurasi jalur
yang digunakan yaitu konfigurasi jaringan, dimana konfigurasi
ini menghubungkan jalur-jalur melewati titik-titik pusat yang
dimana dapat digunakan sebagai titik pengawasan sehingga
memaksimalkan pengawasan. Menggunakan keramik penunjuk

arah yang digunakan bagi siswa tunanetra.

\g | | N

Gambar 6. 14. Pola Sirkluasi Makro pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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V1.2.5. Zonasi
Menempatkan area yang paling sering digunakan oleh siswa dan
paling sering dilewati seperti ruang kelas pada bagian yang
memiliki tingkat pengawasan yang tinggi. Menempatkan area
yang intensitasnya tidak terlalu sering digunakan di area yang
tingkat pengawasannya sedang dan menempatkan area vegetasi

yang berfungsi sebagai area peresapan dibagian terluar dari site.

Gambar 6. 15.Zonasi pada sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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Gambar 6. 16. Zonasi 3 dimensi desain sekolah inklusi di Kota Batam.

Sumber: Analisa penulis.
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Gambar 6. 17. Zonasi Vertikal sekolah inklusi di Kota Batam.

Sumber: Analisa Penulis.

V1.2.6. Utilitas

VI1.2.6.1. Sanitasi dan Drainase

110

LT.1



AIR DARI PDAM

Gambar 6. 18. Skema sistem kombinasi down feed dan up feed.

Sumber: Data penulis.
Sistem pada air bersin menggunakan down feed system,

sehingga air dapat digunakan pada saat pemadaman yang

dimana sering terjadi di Kota Batam.

Drainase dari dalam site disalurkan ke saluran drainase yang
berada pada pinggir site apabila area resapan tidak mampu

menampung air yang diterima oleh site.

VI1.2.6.2. Pencahayaan

e Alami

Gambar 6. 19.Sistem pencahayaan alami pada ruangan.

Sumber: Data penulis.
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Pemanfaatan cahaya tidak langsung dan menghindari cahaya
matahari langsung dengan pemanfaatan jendela yang didukung

dengan shanding pada jendela tersebut.

e Buatan

Gambar 6. 20. Sistem pencahayaan buatan.

Sumber: Data penulis.

Meminimalisir penggunaan pencahayaan buatan dengan
meletakkannya pada bagian yang minim mendapatkan
pencahayaan alami, dan menggunakannya pada saat tingkat

cahaya alami rendah.

Gambar 6. 21.Sistem pencahayaan kombinasi.

Sumber: Data penulis.
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V1.2.6.3. Penghawaan

e Alami

VEGETASI

UDARA HANGAT
UDARADINGIN /

Gambar 6. 22. Sistem penghawaan alami.

Sumber: Data penulis.
Memanfaatkan pergerakan udara yang telah ada pada site serta
pendistribusian kedalam ruangan dengan cara cross system, serta

pemanfaatan vegetasi sebagai pendinginan udara.

e Buatan

Indoor unit converts
warm indoor air

to cold indoor air,
conditioning the room.

Qutdoor condenser
transfers heat to the outdoors.

electricity

refrigerant

hard-wired

Gambar 6. 23. Sistem pendingin udara buatan.

Sumber: www.google.co.id
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Memaksimalkan pergerakan udara dengan memanfaatkan kipas
angin serta penggunaan AC pada ruang-ruang tertutup dan ruang

yang menghasilkan panas seperti ruang komputer.

VI1.3. Konsep Spesifik
VI1.3.1. Penempatan Ruang Penjagaan
Menempatkan ruang penjaga/pengawas di area yang berhadapan
dengan area yang diawasi yang tidak terhalangi oleh bangunan
maupun vegetasi. Ruang penjaga/pengawas juga dilewati oleh
sirkulasi-sirkulasi yang paling sering digunakan oleh siswa dan
juga dapat mengawasi sirkulasi lainnya dari ruang penjaga

tersebut.

RUANG PENJAGA

AREA PENJAGAAN

Gambar 6. 24. Penempatan Ruang-ruang jaga pada Sekolah Inklusi.

Sumber: Analisa Penulis.
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V1.3.2. Vegetasi yang Tidak Menghalangi Visual

BATANG TINGGI

DAUN RIMBUN

Gambar 6. 25. Penempatan jenis-jenis vegetasi berdasarkan efeknya terhadap
visual.

Sumber: Analisa Penulis.

Vegetasi yang tidak menghalangi visual pengamat untuk
mengawasi Yaitu dengan menggunakan vegetasi pohon yang
memiliki batang pohon yang tinggi dengan daun yang tidak terlalu
rimbun, sehingga fungsinya sebagai pendukung kenyamanan yaitu
peneduh dan juga penyerapan tercapai namun tidak menganggu

konsep utama dalam pengawasan.
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Gambar 6. 26. Efek dari pemilihan vegetasi serta penempatannya.

Sumber: Analisa Penulis.

Penempatan vegetasi didekat area sirkulasi memerlukan jarak yang
baik antar vegetasi sehingga tidak menghalangi pengamatan
terhadap siswa.

V1.3.3. Zoning yang Tidak Menghalangi Visual
Agar visual pengawas tidak terhalangi maka meletakkan area
yang ingin diawasi berdekatan dengan ruang pengawasan
dimana diantara area yang diawasi dan ruang pengawasan
dipisahkan oleh area terbuka yang tidak terhalangi oleh objek

seperti vegetasi maupun bangunan lainnya.
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RUANG PENJAGA

AREA TERBUKA

SIRKULASI

Gambar 6. 27. Penempatan Ruang Terbuka yang berefek terhadap kenyamanan
visual.

Sumber: Analisa Penulis.

V1.3.4. Material Kelas
VI1.3.4.1. Kelas Umum
Penggunaan material yang cukup baik menangkap suara,
dimana bertujuan agar tingkat suara menjadi lebih stabil
sehingga  siswa  yang bergantung dengan
pendengarannya dapat lebih fokus dan dapat dengan

jelas mendengar.
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Absorb/Reflector

Deffuse

Gambar 6. 28. Skema Efek material terhadap kebisingan pada ruang kelas.

Sumber: Analisa Penulis.

Penggunan material kaca pada jendela yang letaknya
cukup tinggi posisinya dan memiliki kusen yang cukup
tertutup sehingga siswa tidak terganggu dengan aktivitas

yang ada diluar.

/Jendela dengan shading

—

Gambar 6. 29. Skema Penempatan material kaca terhadap efek visual.

Sumber: Analisa Penulis.

V1.3.4.2. Kelas Khusus
Penggunaan material berupa kaca oneway yang dimana
dapat terlihat jelas dari dalam, sedangkan pada bagian

luar apabila melihat kearah dalam tidak cukup jelas,
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dimana berfungsi agar siswa yang menyandang autism
dapat merasakan terjaga oleh orang tua namun hanya
sebatas dapat melihat orangtua saja sedangkan objek lain
yang dapat mengganggu/mengalinkan fokus siswa
diminimalisir sehingga tidak mengganggu proses belajar
mengajar yang ada pada kelas seperti yang ditunjukan

oleh gambar 6.

P a
Zos

Gambar 6. 30. Skema Penggunaan material kaca pada ruang khusus.

Sumber: Analisa Penulis.
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